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Abstrak
 

Studi ini mempelajari stereotip dan prasangka dalam komunikasi antar kelompok yang merupakan kajian

studi komunikasi antar budaya. Studi yang membahas masalah stereotip dan prasangka antar sukubangsa

memang sudah banyak dilakukan, namun studi yang membahas masalah stereotip dan prasangka dari orang

Bali dan orang Sasak belum banyak dilakukan. Studi ini lebih menekankan pada masalah situasional, yaitu

situasi komunikasi dan situasi kelompok, oleh karena itu unit pengamatannya adalah interaksi antar

kelompok--yaitu antara sukubangsa Bali dan sukubangsa Sasak.

 

Dalam kajian komunikasi (interaksi) antar kelompok, data atau informasi mengenai lawan interaksi menjadi

penting terutama stereotip mengenai sukubangsa yang satu terhadap sukubangsa lain merupakan landasan

dalam berinteraksi (berkomunikasi).

 

Mengingat adanya perbedaan dalam hal nilai-nilai (persepsi), bahasa, stereotipstereotip dan prasangka,

pandangan hidup, sikap, pola non-verbal serta orientasi nilai antara sukubangsa Bali & Sasak diduga dapat

menyebabkan munculnya kesalahpahaman antarbudaya. Oleh karena itu dianggap perlu untuk melakukan

suatu kajian ilmiah terhadap interaksi yang terjadi antara kedua sukubangsa tersebut.

 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai

berikut: 1) bagaimanakah pandangan stereotip & prasangka sukubangsa Bali terhadap sukubangsa Sasak; 2)

bagaimanakah pandangan stereotip & prasangka sukubangsa Sasak terhadap sukubangsa Bali; dan 3)

bagaimanakah & mengapa stereotip & prasangka dapat mempelancar atau mengharnbat interaksi antara

kedua sukubangsa tersebut; serta 4) bagaimanakah gaya komunikasi antara kedua sukubangsa tersebut di

dalam interaksi mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualtitatif.

 

Temuan penelitian menggambarkan bahwa sukubangsa Bali walaupun sudah menetap di Lombok khususnya

di Cakranegara (Mataram-Lombok Barat) sejak lama., namun mereka masih sangat ketat dalam

menjalankan nilai-nilai dan aturan-aturan yang berlaku dalam kebudayaan masyarakatnya. Bahkan

menggunakan bahasa Bali halus dan sebutan kebangsawanan relatif penting bagi mereka. Pada saat

berinteraksi salah dalam menggunakan bahasa terutama bagi orang Sasak yang bukan bangsawanan dengan

orang Bali bangsawan dapat menimbulkan kesalahpahaman komunikasi antara kedua sukubangsa tersebut.

Sehingga dalam berinteraksi informasi (data kultural, sosiologi dan psikologi) mengenai lawan interaksi

menjadi sangat panting. Namun dalam berinteraksi antara sukubangsa Bali dan sukubangsa Sasak stereotip

dan prasangka pada situasi-situasi tertentu dapat diredam. Gaya komunikasi mereka cenderung kaku dan

resmi. Dalam hal ini perbedaan nilai-nilai, bahasa, serta adanya stereotip & prasangka pada situasi

persaingan (konfhk) dapat menghambat komunakasi di antara mereka dan pada situasi keijasama atau
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akomodasi perbedaan tersebut dapat diredam. Dalam konflik sukubangsa Bali cenderung mengaktifkan

kesukubangsaan sementara itu sukubangsa Sasak mengaktifkan keagamaan.


